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RINGKASAN

ANALISIS OVERALL THERMAL TRANSFER VALUE (OTTV), BEBAN 
PENDINGIN DAN INTENSITAS KONSUMSI ENERGI PADA GEDUNG 
REKTORAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA.

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 24 Agustus 2016 

Harsa Rizano, Dibimbing Oleh Ellyanie S.T., M.T. 

xviii + 81 halaman, 29 tabel, 16 gambar, 21 lampiran

Audit energi adalah teknik yang dipakai untuk menghitung besarnya konsumsi 
energi pada bangunan gedung dan mengenali cara-cara untuk penghematannya. 
Penelitian dilaksanakan di gedung Rektorat Universitas Sriwijaya Indralaya yang 
sumber energi listrik disuplai PT. PLN (Persero) dengan luas total 4666,659 m2. 
Penelitian ini dilakukan dengan survei awal pada gedung, mencari data umum 
gedung (denah, desain gedung, peralatan listrik, penghuni dll). Nilai Overall 
Thermal Transfer Value total (0TTVtotai) adalah 66,858 W/m2 yang jauh 
melewati Standard SNI 03-6389-2011 sebesar 35 W/m2. Pada perhitungan beban 
pendingin, beban pendingin total Gedung Rektorat 174,539 kW. Pada beban 
pendingin dalam, nilai beban pendingin terbesar adalah 120,039 kW nilai ini 
diperoleh dari beban pendingin peralatan listrik. Sedangkan pada beban pendingin 
luar, nilai beban pendingin terbesar adalah 14,395 kW, nilai ini diperoleh dari 
beban pendingin melalui dinding. Dari hasil perhitungan didapat bahwa konsumsi 
listrik pada gedung sebesar 46% digunakan oleh AC, 37% oleh PC dan printer, 
9% oleh lampu dan 8% oleh peralatan listrik lain. Nilai Intensitas Konsumsi 
Energi (IKE) setiap bulan pada tahun 2015 termasuk kategori sangat boros. Nilai 
IKE tertinggi terjadi pada bulan desember sebesar 105,48 kWh/m2/bulan dan yang 
terendah teijadi pada bulan agustus sebesar 50,74 kWh/m2/bulan.
Kata kunci: Audit Energi, OTTV, Beban Pendingin, IKE
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SUMMARY

ANALYSIS OVERALL THERMAL TRANSFER VALUE (OTTV), COOLING LOAD 
AND ENERGY COMSUMPTION INTENCITY AT REKTORAT BUILDING 

SRIWIJAYA UNIVERSITY

Scientific paper in the form o/Skripsi, 24 August 2016 

Harsa Rizano, supervised by Ellyanie S.T, M.T 

xviii + 81 pages, 29 table, 16 pictures, 21 attachement

Energy audit is a technique used to calculate the amount of energy consumption 
in buildings and identify ways for savings. Research conducted at Sriwijaya 
University rector building Indralaya the source of electrical energy supplied PT. 
PLN (Persero) with total area of4666.659 m2. This research was conducted with 
the initial survey on the building, looking for common data of the building (plan, 
design of buildings, electrical appliances, occupants, etc.). Value Overall Thermal 
Transfer Value Total (OTTVjotal) is 66.858 W /m2 which is far beyond Standard 
SNI 03-6389-2011 of 35 W /m2. On cooling load calculations, the total cooling 
load of the Rector Building 174.539 kW. In the cooling load, the value of the 
largest cooling load is 120. 039 kW This value is obtainedfirom the cooling load of 
electrical equipment. While on the outside the cooling load, the largest cooling 
load value is 14.395 kW, it is derived from the cooling load through walls. The 
research result shows that electricity consumption in buildings by 46% is used by 
AC, 37% by the PC and printer, 9% by 8% by the lights and other electrical 
appliances. Value Energy Consumption Intensity (IKE) every month in 2015 
included the category of very wasteful. IKE value was highest in the month of 
December amounted to 105.48 kWh / m2/ month and the lowest occurred in 
August amounted to 50.74 kWh /m2 /month.

Key words: Energy audit, cooling load, IKE, OTTV
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Energi merupakan kebutuhan dasar untuk menggerakkan hampir seluruh 

aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. Meningkatnya pertumbuhan penduduk 

dan diiringi dengan perkembangan perekonomian membuat kebutuhan akan 

energi semakin meningkat, sedangkan cadangan energi semakin menipis. Sumber 

energi utama berupa bahan bakar fossil yaitu minyak bumi, gas, dan batubara 

yang selalu digunakan semakin berkurang. Salah satu sektor penting yang sangat 
berpengaruh terhadap penggunaan bahan bakar minyak adalah bangunan, 
umumnya mengonsumsi bahan bakar minyak dalam bentuk energi listrik.

Penggunaan energi di Indonesia dapat dikelompokkan dalam sektor-sektor 

industry rumah tangga, bangunan komersial, dan transportasi. Penggunaan energi 
pada sektor industri dan bangunan komersial cukup tinggi dibanding penggunaan 

energi di sektor lainnya sehingga perlu menjadi perhatian khusus dalam 

konservasi energi. Pada bangunan gedung, penggunaan energi dapat 
dikelompokkan pada empat pengguna energi terbesar yaitu : Sistem pendingin 

ruangan, sistem pencahayaan, sistem transportasi gedung, dan peralatan listrik 

kantor. Oleh karena itu perlu dilakukannya langkah-langkah konservasi energi 
sebelum dan sesudah pembangunan gedung.

Green building adalah bangunan dimana sejak dimulai dari tahap 

perencanaan, pembangunan, pengoperasian hingga dalam operasional 
pemeliharaannya memperhatikan aspek-aspek dalam melindungi, menghemat, 
mengurangi penggunaan sumber daya alam, menjaga mutu dari kualitas udara di 
dalam ruangan, dan memperhatikan kesehatan penghuninya. Bangunan yang akan 

dibangun harus mengikuti kriteria-kriteria tertentu untuk sebagai syarat menjadi 
green building, sedangkan bangunan lama, harus bisa melakukan efisiensi dalam 

penggunaan energi dan melakukan peningkatan parameter-parameter lainnya agar 

bisa menjadi green building.

1



2

Salah satu langkah efektif dalam mengatasi semakin menipisnya cadangan 

energi dan efek gas rumah kaca yang sesuai dengan kebijakan energi adalah 

dengan melakukan audit energi untuk menghitung besarnya konsumsi energi dan 

mengenali cara-cara penghematannya. Selanjutnya konservasi energi sebagai 
upaya mengefisienkan pemakaian energi untuk suatu kebutuhan agar pemborosan 

energi dapat dihindarkan.
Dari distribusi penggunaan energi dalam suatu gedung dapat dilihat bahwa 

komponen pemakaian energi terbesar adalah sistem pendingin. Air 

Conditioner/Fan mencapai 50-70% dari seluruh energi listrik yang digunakan, 
sedangkan Pencahayaan 10-25%, dan Elevator hanya 2-10% (Green Building 

Council Indonesia). Oleh karena itu sasaran dari penghematan energi dalam 

bangunan gedung seharusnya ditujukan pada optimasi sistem tata udara dan 

sistem tata cahaya.
Beban pendinginan dari sebuah gedung yang dikondisikan terdiri dari 

beban yang berasal dari dalam yaitu beban yang ditimbulkan oleh lampu, 
penghuni serta peralatan lain yang menimbulkan panas, dan beban yang berasal 
dari luar yaitu panas yang masuk kedalam bangunan akibat radiasi matahari dan 

konduksi melalui selubung bangunan. Untuk membatasi beban yang berasal dari 
luar, selubung bangunan dan atap menjadi bagian yang penting untuk 

diperhitungkan dalam penggunaan energi.

1.2 Rumusan Masalah
Gedung Rektorat merupakan gedung yang mulai beroperasi tahun 1995 

sejak diresmikannya Universitas Sriwijaya yang berada di Inderalaya dimana 

termasuk bangunan yang sudah cukup lama berdiri, oleh karena itu diperlukan 

dilakukannya Audit Energi untuk mengetahui besarnya konsumsi energi dan 

peluang untuk melakukan penghematan energi secara menyeluruh berdasarkan 

desain gedung dan pemakaian peralatan listrik terhadap beban pendingin.

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian dibatasi pada analisa perhitungan nilai Overall Thermal 
Transfer Value (OTTV) di Gedung Rektorat Universitas Sriwijaya yang
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menggunakan kaca single glass 3 mm dan bata dengan lapisan plester, 
menurut SNI 03-6389-2011 yang tidak melebihi atau sama dengan 35 

W/m2.
2. Perhitungan beban pendingin dalam dan luar pada Gedung Rektorat 

berdasarkan standar ASHRAE.
3. Perhitungan Intensitas Konsumsi energi (IKE) pada Gedung Rektorat.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV) 

Gedung Rektorat Universitas Sriwijaya.
2. Untuk menganalisis nilai Beban Pendingin Gedung Rektorat Universitas 

Sriwijaya.
3. Untuk menganalisis nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) Gedung 

Rektorat Universitas Sriwijaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa, perusahaan, dan peneliti, diantaranya menjadi bahan 

referensi bagi mahasiswa, perusahaan, dan peneliti dalam melakukan audit energi.
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